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Abstract

Altruism is a specific form of behavioral adjustment aimed at the benefit of others, tending
towards self-harm, and driven by the desire to improve the welfare of others without
expecting anything in return. The SFBT approach is a therapy that builds on the client's
strengths, enabling them to identify and resolve their own problems. The purpose of this
study was to determine the effectiveness of group counseling using the SFBT approach in
improving altruistic behavior in eighth-grade students at SMPN 6 Probolinggo. The method
used in this study was a one-group pretest-posttest design. The sampling technique used
was purposive sampling, meaning the sampling method was based on specific
considerations. The subjects were five students from class VIIIC of SMPN 6 Probolinggo,
obtained from the pretest results to improve altruistic behavior. The instrument used in this
study was the altruistic behavior scale. Data analysis in this study used parametric statistics
with a paired-sample t-test, processed using SPSS 22.0 for Windows. The results of the
study are described as follows: (a) the level of altruistic behavior of class VIIIC students of
SMPN 6 Probolinggo who were the subjects of the study before being given group
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counseling treatment with the SFBT approach was in the "low" category, the average pre-
test score of the altruistic behavior scale was 62.4. (b) the level of altruistic behavior of
class VIII students of SMPN 6 Probolinggo who were the subjects of the study after being
given group counseling treatment with the SFBT was in the "high" category, the average
post-test score of the altruistic behavior scale was 127.8. (c) the results of the paired sample
t-test analysis from the calculation results can be concluded that the sig value (-2 tailed) is
0.001 <0.05, so HO is rejected so it can be concluded that it is effective in reducing the
altruistic behavior of students of SMPN 6 Probolinggo.

Keywords: Group Counseling, Solution Focused Brief Therapy, Altruistic Behavior.

Efektivitas Konseling Kelompok dengan Pendekatan Solution Focused Brief Therapy
(SFBT) dalam Meningkatkan Perilaku Altruistik Siswa SMP Negeri 6 Probolinggo

Abstrak

Altruistik adalah sebagai bentuk khusus dalam penyesuaian perilaku yang ditujukan untuk
kepentingan orang lain, cenderung merugikan diri sendiri dan adanya dorongan untuk
meningkatkan kesejahteraan orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Pendekatan SFBT
adalah salah satu terapi yang dibentuk dari kekuatan yang dimiliki oleh konseli sehingga
dapat menemukan dan memecahkan masalah yang ada pada diri individu. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui efektifitas konseling kelompok pendekatan SFBT efektif
untuk meningkatkan perilaku altruistik siswa kelas VIII SMPN 6 Probolinggo. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretes-posttest design. Teknik yang
digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian adalah teknik purposive sampling
artinya cara pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 5 siswa SMPN 6 Probolinggo yang terdiri dari kelas
VIIIC yang diperoleh dari hasil pretes untuk meningkatkan perilaku altruistic. Instrument
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku altruitik. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan statistic parametric dengan uji paired sampel t test diolah
dengan bantuan SPSS 22.0 for windows. Hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut: (a)
tingkat perilaku altruistik siswa kelas VIIIC SMPN 6 Probolinggo yang menjadi subjek
penelitian sebelum diberikan perlakuan konseling kelompok pendekatan SFBT berada pada
kategori “rendah” rata-rata skor pretes skala perilaku altruistik memperoleh nilai 62,4. (b)
tingkat perilaku altruistik siswa kelas VIII SMPN 6 Probolinggo yang menjadi subjek
penelitian setelah diberikan perlakuan konseling kelompok SFBT berada pada kategori
“tinggi” rata-rata skor post test skala perilaku altruistik memperoleh nilai 127,8. (c) hasil
analis uji paired sampel t test dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa nilai sig (-2
tailed) sebesar 0,001 < 0,05 maka HO ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa efektif
untuk menurunkan perilaku altruistic siswa SMPN 6 Probolinggo.

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Solution Focused Brief Therapy, Perilaku Altruitik.

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, bimbingan dan konseling (BK) memegang peranan
Manusia dalam kehidupan sehari-hari memiliki peran sebagai makhluk individu dan
makhluk sosial. Sebagai makhluk individu berperan untuk dapat memenuhi kebutuhan
untuk kelangsungan hidupnya. Manusia lahir merupakan makhluk individual yang
bermakna tidak terpisah antara jiwa dan raga. Perkembangan manusia sebagai makhluk
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individu tidak hanya bermakna kesatuan jiwa dan raga tetapi menjadi khas dengan corak
kepribadiannya. Artinya kepribadian seseorang individu berbeda dengan individu lainnya.
Sebagai individu manusia mengalami pertumbuhan secara fisik, secara mental atau
psikologi. Sedangkan manusia sebagai makhluk sosial berperan untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya dan memberi bantuan pada individu yang membutuhkan bantuan,
sebagai makhluk individu manusia juga tidak mampu hidup sendiri artinya manusia juga
harus hidup bermasyarakat (Rahman, 2013).

Manusia sebagai makhluk sosial terdapat hubungan manusia dengan lingkungannya,
dan manusia mempunyai kebutuhan untuk mengabdi kepada masyarakat (Walgito, 2010).
Ketika individu berinteraksi dengan orang lain mereka menghadapi berbagai permasalahan,
baik yang berasal dari diri sendiri maupun permasalahan yang berasal dari orang lain di
lingkungannya. Hal ini seringkali menyebabkan individu minim dalam memperhatikan
nilai-nilai kemanusiaan dan memperhatikan pada sesama. Namun pada nyatanya individu
tidak dapat terhindar dari rasa membutuhkan dan membantu sesama individu.

Oleh karena itu sebagai manusia sudah sewajarnya untuk saling membantu. Sikap
membantu orang lain yang dilakukan oleh individu tanpa mengharapkan imbalan apapun
dari orang lain merupakan sikap altruistik. Menurut (Myers, 2012) altruistik adalah salah
satu perilaku prososial untuk menunjukkan hal-hal yang baik kepada orang lain tanpa
mengharapkan imbalan. Terdapat indikator yang terdiri dari empati yaitu 1) kemampuan
untuk menempatkan seseorang pada situasi tertentu dan mampu untuk merasakan yang
dirasakan oleh orang lain, 2) kepercayaan pada dunia yang adil yaitu percaya pada “a just
world”, maksudnya adalah orang yang altruistik percaya bahwa dunia adalah tempat yang
baik dan dapat diartikan hal yang baik selalu mendapatkan “hadiah” sedangkan yang buruk
akan mendapatkan “hukuman”, 3) tanggung jawab sosial dalam artian setiap orang mampu
untuk bertanggung jawab terhadap apapun yang dilakukan oleh orang lain, sehingga ketika
ada seseorang yang membutuhkan bantuan maka akan dibantu, 4) internal /locus of control
(LOC) adalah dari orang yang altruistik adalah mengontrol dirinya secara internal, 5)
egosentrisme rendah adalah seseorang yang altruistuik memiliki keegoisan yang rendah.

Sedangkan menurut Baron, dkk. (2015) mengemukakan bahwa altruistik adalah
sebagai bentuk khusus dalam penyesuaian perilaku yang ditujukan untuk kepentingan orang
lain, cenderung merugikan diri sendiri dan adanya dorongan untuk meningkatkan
kesejahteraan orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Selain itu (Arifin, 2015) juga
mengatakan bahwa seseorang yang mempunyai dorongan untuk melakukan altruistik dapat
dicirikan seperti individu yang memiliki empati, memberikan bantuan, mampu merasakan
ketika seseorang yang membutuhkan bantuan, keinisiatifan untuk membantu, dan ikhlas
memberikan bantuan kepada individu.

Seseorang yang memiliki perilaku altruistik akan ringan tangan pada sesama untuk
membantu. Perilaku ini ada pada setiap individu, dikarenakan individu mempunyai
kesadaran diri untuk membantu dengan ikhlas dan juga menimbulkan kepuasan dalam diri,
dalam hal ini individu memiliki tanggung jawab dalam sosialnya. Misalnya seorang siswa
yang mau berkorban begitu banyak untuk membantu teman-teman yang miskin di daerah
kumuh di Bombay India tanpa pamrih (Chidiac, 2016). Atau media cetak dan televisi yang
membuka dompet-dompet sumbangan untuk membantu korban bencana alam, para relawan
yang tanpa pamrih untuk menolong orang-orang berupa makanan, uang, maupun barang-
barang yang dibutuhkan lainnya melalui lembaga-lembaga sosial yang bersedia
menyalurkan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayati (2012) yang mengatakan
bahwa seseorang yang melakukan perilaku altruistik, karena memiliki rasa empati.
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Perasaan tersebut muncul ketika seseorang menganggap egoisme dan empati sebagai
sumber utama dari perilaku altruistik. Apabila seseorang merasakan kesulitan yang
dihadapi oleh orang lain (empati), dengan sendirinya termotivasi untuk berperilaku
altruistik. Dalam kehidupan sekarang jarang kita jumpai jiwa altruistik, segala sesuatu
dilihat dari segi materi. Seseorang yang memberikan bantuan baik itu berupa bantuan
material maupun non material hanya kepada orang-orang tertentu saja. Padahal perilaku
altruistik merupakan suatu keutamaan yang ada dalam budaya dan agama, saat ini budaya
“masa bodoh atau cuek” cenderung mempengaruhinya. Empati menunjukkan belas kasih
ketika melihat seseorang membutuhkan bantuan. Saat ini empati diukur dengan uang untuk
membantu individu sebagai imbalan, ataupun yang lain sebagai balas budi.

Kepercayaan pada dunia yang adil mencakup keyakinan bahwa orang-orang yang
melakukan perbuatan baik akan mendapatkan hasil yang baik, sementara mereka yang
melakukan perbuatan buruk akan mendapatkan hasil yang buruk pula. Kepercayaan ini
sering kali berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang membantu individu untuk
mengatasi dan memahami ketidakadilan yang ada di dunia. Dengan percaya bahwa setiap
tindakan akan mendapatkan balasan yang setimpal, seseorang dapat merasa lebih aman dan
teratur dalam menghadapi realitas yang sering kali penuh dengan ketidakpastian dan
ketidakadilan. Namun, penting juga untuk menyadari bahwa keyakinan ini tidak selalu
mencerminkan kenyataan dan kadang-kadang dapat mempengaruhi cara seseorang
memandang atau merespons situasi ketidakadilan. Misalnya, seseorang yang sangat percaya
pada dunia yang adil mungkin cenderung mengabaikan atau meremehkan faktor-faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil dari suatu perbuatan, seperti ketidaksetaraan sosial atau
ekonomi.

Tanggung jawab sosial mendorong seseorang untuk melakukan tindakan menolong
karena merasa hal tersebut diperlukan, tanpa mengharapkan imbalan di masa depan. Ini
mencerminkan keinginan untuk berkontribusi positif pada masyarakat dan membantu orang
lain semata-mata karena kepedulian dan rasa tanggung jawab terhadap kesejahteraan
bersama.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Menurut Sugiyono
(2013) metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap orang lain dalam kondisi
yang terkendalikan. Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretes-
posttest design. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian adalah
teknik purposive sampling artinya cara pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 siswa SMPN 6 Probolinggo
yang terdiri dari kelas VIIIC yang diperoleh dari hasil pretes untuk meningkatkan perilaku
altruistic. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku altruitik.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistic parametric dengan uji paired
sampel t test diolah dengan bantuan SPSS 22.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis penelitian membandingkan hasil yang diperoleh dalam pengumpulan data
sebelum (pre-test) dan hasil yang diperoleh dari pengumpulan data setelah pemberian
treatment berupa konseling kelompok Solution Focused Brief Therapy. Dari 27 populasi
yang mengisi skala perilaku altruistik terdapat yang meliputi 5 subjek yang memiliki
tingkat perilaku altruistik yang rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh dari 5 subjek yakni
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62,4 setelah diberikan treatment konseling kelompok pendekatan SFBT kepada 5 subjek
penelitian ini mengalami kenaikan perilaku altruistic dengan nilai rata-rata 127,8.

Untuk melihat keefektifan konseling kelompok pendekatan SFBT dapat dilihat pada
hasil analisis SPSS diperoleh nilai sig sebesar hasil dari SPSS diperoleh nilai sig sebesar
0,001 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan skor sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Sehingga
kesimpulannya adalah pemberian perlakuan Konseling kelompok pendekatan Solution
Focused Brief Therapy (SFBT) efektif untuk meningkatkan perilaku altruistik pada siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dilapangan serta
analisis data pada bab IV serta pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan
bahwa: 1) Tingkat perilaku altruistik siswa SMPN 6 Probolinggo sebelum diberikan
konseling kelompok solution focused brief therapy berada pada kategori “rendah” sebab
rata-rata skor pretest angket perilaku altruitik siswa mencapai nilai 62,4. 2) Tingkat
perilaku altruistik siswa SMPN 6 Probolinggo setelah penerapan konseling kelompok
solution focused brief therapy berada pada kategori “tinggi” karena rata-rata postest angket
perilaku altruistic yaitu pada rata- rata 127,8. 3) Hasil analisis uji sampel paired t test dari
hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa bahwa nilai sig (-2 tailed) sebesar 0,001 < 0,05
maka HO ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan efektif untuk
meningkatkan perilaku altruitik siswa SMPN 6 Probolinggo.
Penelitian diharapkan dapat menjadi acuan atau rujukan bagi penelti selanjutnya yang
melakukan penelitian serupa mengenai konseling kelompok pendekatan SFBT yang
bertujuan untuk meningkatkan perilaku altruistik. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya
dapat ditingkatkan dalam penerapan layanan konseling kelompok menggunakan
pendekatan SFBT untuk meningkatkan perilaku altruistik.
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